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ABSTRAK
Kata kunci: Artikel ini membahas penerapan teknologi blockchain dalam manajemen rantai
Globalisasi, Pembagian pasokan untuk meningkatkan transparansi dan keamanan. Rantai pasokan
Pendapatan, Negara modern memerlukan solusi inovatif untuk mengatasi tantangan kompleksitas dan
Maju, Negara risiko yang terkait dengan proses distribusi. Teknologi blockchain menawarkan
Berkembang potensi untuk merevolusi sistem ini dengan memberikan transparansi yang lebih

besar dan lapisan keamanan yang lebih tinggi. Penggunaan blockchain dalam
manajemen rantai pasokan dapat meningkatkan transparansi dengan
menyediakan bukti otentik dari setiap transaksi yang terjadi. Dengan catatan
terdesentralisasi yang dapat diakses oleh semua pihak terkait, informasi mengenai
asal-usul, status, dan pergerakan produk dapat diperoleh dengan cepat dan akurat.
Hal ini tidak hanya memfasilitasi pelacakan real-time tetapi juga memungkinkan
identifikasi lebih cepat terhadap anomali atau masalah dalam rantai pasokan.
Keamanan juga menjadi fokus utama dalam artikel ini. Blockchain menggunakan
kriptografi untuk mengamankan setiap blok transaksi, menciptakan jaringan yang
sulit diubah atau dicurangi. Dengan demikian, risiko manipulasi data atau
serangan siber dapat dikurangi secara signifikan. Dalam konteks rantai pasokan,
hal ini penting untuk melindungi integritas informasi terkait dengan inventaris,
pembayaran, dan kontrak. Penerapan teknologi blockchain dalam manajemen
rantai pasokan diharapkan dapat membantu mengoptimalkan efisiensi
operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan kepercayaan antara pihak-
pihak yang terlibat. Artikel ini menyajikan analisis mendalam terhadap manfaat
dan tantangan implementasi blockchain dalam konteks rantai pasokan, sambil
menyoroti potensi dampak positifnya terhadap industri secara keseluruhan.

ABSTRACT
Keywords: This article aims to investigate the comparative effect of globalization on income
Globalization,  Income sharing between developed and developing countries. In the context of increasing
Sharing, Developed economic globalization, shifts in economic structure and income distribution are
Countries,  Developing a major concern in analyzing their impact. This study utilizes comparative
Countries analysis methods to compare the influence of globalization on income sharing in

developed and developing countries. Through the collection of data from various
international sources and the use of relevant income-sharing indicators, the study
attempts to identify emerging patterns in relation to globalization. Key findings
include significant differences in the impact of globalization on income inequality
between the two groups of countries. Developed countries tend to experience an
increase in net income, while developing countries may face greater income
distribution challenges. An in-depth analysis of the factors influencing the
response of different countries to globalization is also presented in this article.
Factors such as economic policies, levels of infrastructure development, and
characteristics of local economic sectors play a key role in determining whether

a country will get maximum benefits or face greater risk of inequality due to

Jurnal Cahaya Mandalika (JCM) | 2146


mailto:gunawan.witjaksono@cyber-univ.ac.id
mailto:virginia.virginia@gmail.com
mailto:amanda.zeaaa@gmail.com
mailto:andrijoe90@gmail.com
mailto:losojudijantobumn@gmail.com

Teknologi Blockchain dalam Supply Chain Management: Meningkatkan Transparansi dan
Keamanan

globalization. This research provides better insight into the complexity of
globalization's impact on income sharing, contributing to our understanding of
the challenges and opportunities that developed and developing countries face in
managing current processes of economic globalization.

PENDAHULUAN
Teknologi Blockchain telah memperoleh perhatian yang signifikan dalam berbagai sektor,

dan potensinya dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam Supply Chain Management
(SCM) semakin dikenal. Di tengah kompleksitas dan ketidakpastian dalam rantai pasok modern,
implementasi Blockchain menjanjikan solusi inovatif untuk meningkatkan visibilitas, keamanan,
dan keandalan data. Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang aplikasi Blockchain,
terdapat celah pengetahuan (research gap) yang perlu diisi terkait penerapan teknologi ini secara
khusus dalam konteks SCM. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan menyelidiki dampak dan manfaat konkret teknologi Blockchain terhadap SCM.

Rantai pasok saat ini dihadapkan pada tantangan kompleks, termasuk masalah keandalan
informasi, risiko keamanan data, dan kurangnya transparansi. Teknologi Blockchain, yang
pertama kali dikenal sebagai infrastruktur di balik mata uang kripto, muncul sebagai solusi
potensial untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan sifat desentralisasi, keamanan kriptografi,
dan kemampuan untuk merekam transaksi secara permanen, Blockchain menjanjikan revolusi
dalam manajemen rantai pasok dengan memberikan visibilitas real-time yang lebih baik,
meminimalkan risiko keamanan, dan meningkatkan kepercayaan di antara para pemangku
kepentingan.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami dampak implementasi
Blockchain dalam meningkatkan kinerja dan keamanan SCM. Dengan merinci aspek-aspek kritis
teknologi ini dalam konteks rantai pasok, penelitian ini diharapkan memberikan panduan yang
berharga bagi perusahaan dan praktisi SCM dalam mengambil keputusan terinformasi terkait
adopsi Blockchain.

Meskipun ada penelitian yang melibatkan aplikasi Blockchain dalam konteks bisnis dan
rantai pasok, penelitian terdahulu masih terbatas dalam memberikan analisis mendalam mengenai
dampak spesifik teknologi Blockchain pada transparansi dan keamanan dalam SCM. Oleh karena
itu, penelitian ini akan memperluas pemahaman kita tentang potensi dan tantangan penerapan

Blockchain dalam meningkatkan manajemen rantai pasok.
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Novelti dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang terperinci pada konsep Blockchain
dalam konteks SCM, menggali cara teknologi ini dapat memberikan manfaat konkret dalam
mengatasi permasalahan kritis dalam rantai pasok. Dengan memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam, penelitian ini berkontribusi untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dan meningkatkan
literatur tentang penggunaan Blockchain dalam domain SCM.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak penerapan teknologi
Blockchain dalam meningkatkan transparansi dan keamanan dalam SCM. Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi perusahaan, akademisi, dan
praktisi SCM untuk mengoptimalkan manajemen rantai pasok mereka. Manfaatnya melibatkan
peningkatan efisiensi operasional, mitigasi risiko, dan peningkatan kepercayaan di seluruh rantai

pasok.

METODE
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi kasus untuk

menyelidiki dampak teknologi Blockchain dalam meningkatkan transparansi dan keamanan
dalam Supply Chain Management (SCM). Metode penelitian yang dipilih memberikan ruang
untuk analisis mendalam terhadap implementasi Blockchain dalam konteks rantai pasok,
memungkinkan pemahaman yang holistik tentang perubahan yang terjadi. Pemilihan studi kasus
sebagai metode utama penelitian memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi implementasi
Blockchain pada skala yang nyata. Sebuah perusahaan yang telah mengadopsi teknologi
Blockchain dalam rantai pasoknya akan diidentifikasi sebagai studi kasus utama. Data akan
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan kunci, termasuk
manajer SCM, IT, dan pihak terkait lainnya. Observasi langsung terhadap sistem dan proses yang
terlibat dalam rantai pasok juga akan dilakukan.

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif, dengan fokus
pada pengkodean tematik dan analisis naratif. Informasi dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi internal akan digabungkan untuk membangun gambaran komprehensif tentang
dampak teknologi Blockchain pada transparansi dan keamanan dalam SCM. Analisis ini akan
membantu mengidentifikasi tren, tantangan, dan manfaat yang muncul. Untuk memastikan

validitas dan reliabilitas penelitian, penggunaan triangulasi akan diterapkan dengan
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membandingkan temuan dari berbagai sumber data. Hasil penelitian akan dievaluasi dengan
mempertimbangkan sudut pandang beragam dari pemangku kepentingan dalam rantai pasok yang
terlibat. Melalui kombinasi studi kasus, wawancara mendalam, dan observasi lapangan, metode
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam dan komprehensif tentang
bagaimana teknologi Blockchain dapat meningkatkan transparansi dan keamanan dalam konteks

Supply Chain Management.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan teknologi Blockchain dalam Supply Chain Management (SCM) membawa dampak

signifikan terhadap transparansi dan keamanan dalam rantai pasok. Dalam penelitian ini, hasil analisis
menyoroti beberapa aspek kunci yang perlu diperhatikan. Sebagai langkah awal, implementasi
teknologi Blockchain secara jelas meningkatkan transparansi dalam rantai pasok. Keaslian dan
keterbukaan informasi menjadi lebih mudah dipantau dan diverifikasi oleh semua pihak yang terlibat.
Setiap transaksi atau perubahan data dicatat secara permanen dalam blok yang terhubung, menciptakan
jejak audit yang tak terubah. Ini mengurangi risiko informasi yang tidak akurat atau palsu, memberikan
pemangku kepentingan kepercayaan yang lebih besar terhadap data yang tersedia.

Selanjutnya, aspek keamanan dalam SCM juga mendapatkan manfaat yang signifikan dari
penerapan Blockchain. Sifat desentralisasi dan kriptografi yang digunakan oleh Blockchain
memberikan lapisan perlindungan tambahan terhadap serangan siber dan manipulasi data. Keterbatasan
akses hanya kepada pihak yang sah dengan otorisasi kriptografis meminimalkan risiko peretasan dan
memastikan keamanan data sepanjang rantai pasok.

Pentingnya pengelolaan identitas digital juga menjadi sorotan dalam analisis ini. Blockchain
memungkinkan pencatatan identitas digital yang aman dan terverifikasi untuk setiap entitas dalam rantai
pasok. Ini memberikan jaminan bahwa setiap transaksi atau perubahan data dilakukan oleh pihak yang
berwenang, mengatasi masalah otentikasi yang seringkali menjadi sumber kekhawatiran dalam SCM.

Namun, kendati potensi positifnya, beberapa tantangan juga muncul. Biaya implementasi dan
integrasi Blockchain ke dalam sistem SCM yang sudah ada dapat menjadi hambatan. Diperlukan
investasi yang signifikan baik dalam hal infrastruktur maupun pelatihan untuk memastikan
implementasi yang efektif. Selain itu, masih diperlukan standarisasi lebih lanjut untuk memastikan

interoperabilitas antara sistem Blockchain yang berbeda.
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Pembahasan juga menyoroti pentingnya kerjasama antara semua pemangku kepentingan dalam
rantai pasok. Keberhasilan implementasi Blockchain sangat bergantung pada partisipasi dan dukungan
semua pihak terlibat. Sinergi antara produsen, distributor, dan pengecer menjadi krusial untuk mencapai
potensi penuh teknologi ini.

Secara keseluruhan, teknologi Blockchain menjanjikan perubahan mendasar dalam paradigma
SCM. Dengan meningkatkan transparansi, keamanan, dan otentikasi, Blockchain membuka jalan
menuju rantai pasok yang lebih efisien, andal, dan dapat dipercaya. Meskipun masih ada beberapa
hambatan yang perlu diatasi, perkembangan ini memberikan pandangan positif untuk masa depan SCM

yang lebih terkoneksi dan aman.

KESIMPULAN
Secara keseluruhan, implementasi teknologi Blockchain dalam Supply Chain Management

(SCM) membawa dampak positif yang signifikan dengan meningkatkan transparansi dan
keamanan dalam rantai pasok. Keaslian dan keterbukaan informasi menjadi lebih mudah dipantau,
memberikan pemangku kepentingan kepercayaan yang lebih besar terhadap data yang tersedia.
Sementara itu, aspek keamanan dalam SCM mendapatkan peningkatan signifikan melalui sifat
desentralisasi dan kriptografi yang digunakan oleh Blockchain. Jejak audit yang tak terubah
menciptakan perlindungan tambahan terhadap serangan siber dan manipulasi data. Meskipun
tantangan biaya implementasi dan standarisasi masih relevan, potensi jangka panjang teknologi ini
untuk meningkatkan efisiensi dan keandalan rantai pasok memberikan gambaran positif untuk
transformasi masa depan dalam manajemen rantai pasok. Sinergi antara pemangku kepentingan
dan komitmen terhadap kolaborasi akan menjadi kunci untuk meraih manfaat penuh dari teknologi

Blockchain dalam konteks SCM.
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